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SUMMARY

ZUKHRIFA AINI. The Growth and Yield of Six Selfed Com Populations in 

Marginal Land (Supervised by RENIH HAYATI and MUNANDAR).

The research objectives are to evaluate the growth, yield and yield 

components of selfed com population, to select the top 10% of entries in each 

population based on the ear weight, and to identify the growth characteristics and 

yield components relate to the yield (nutrient efficiency). 

conducted from May to August 2008 at Agro Techno Park (ATP), Ogan Ilir, South

The research was

Sumatera.

Experimental design was Randomized Complete Block Design (RCB) with

three replications. The treatment was slx com populations, Bisma, Bayu, Srikandi 

Kuning, Lamuru, Sukmaraga and Toray with the total of 235 entries. The selection 

was based on the mean ear weight of three sample plants for each entry.

The results showed that the plant growth of all populations relatively good 

but the ear weight was low with the mean of 54 - 64 g or equal to 2,97 - 3,54 ton 

ha'1 due to draught stress d uring anthesis and seed filling. The selected entries of 

each population (top 10%) had the mean ear w'eight of 93 - 109 g wich was 35 - 46 g 

higher than population mean with the highest difference for Sukmaraga population. 

The yield components (ear length and diameter) related to yield for all populations 

but each population had different growth characteristics that related to yield.



RINGKASAN

ZUKHRIFA AINI. Pertumbuhan dan Hasil Enam Populasi Jagung Hasil Selfing di 

Lahan Marginal (Dibimbing oleh RJENIH HAYATI dan MUNANDAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan, hasil dan 

komponen hasil tanaman jagung hasil selfing, menseleksi entri jagung pada setiap 

populasi berdasarkan berat tongkol dan mengidentifikasi karakter yang berhubungan 

dengan hasil (efisiensi hara). Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai 

Agustus 2008 di Balai Agro Teknologi Terpadu (ATP), Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Rancangan penelitian yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga 

ulangan. Perlakuan yaitu enam populasi jagung Bisma, Bayu, Srikandi Kuning, 

Lamuru, Sukmaraga dan Toray sebanyak 235 entri. Seleksi dilakukan berdasarkan 

rata-rata berat tongkol per tanaman dari tiga tanaman contoh untuk setiap entri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan pada semua populasi 

relatif baik tetapi berat tongkol rendah dengan rata-rata 54 - 64 g atau setara 2,97 - 

3,54 ton ha'1 karena kekeringan pada waktu pembungaan dan pengisian biji. Entri 

terpilih dari setiap populasi (10% teratas) mempunyai berat tongkol 93 — 109 g yaitu 

35 - 46 g lebih tinggi dari berat tongkol rata-rata setiap populasi dengan selisih 

terbesa untuk populasi Sukmaraga. Komponen hasil (panjang dan diameter tongkol) 

berhubungan dengan hasil untuk seluruh populasi tetapi setiap populasi memiliki 

karakter pertumbuhan berbeda yang berhubungan dengan hasil.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tanaman pangan terpenting di Indonesia adalah jagung (Zea mays 

L). Penduduk beberapa daerah di Indonesia (Madura dan Nusa Tenggara) 

menggunakan jagung sebagai bahan pangan pokok. Selain sebagai bahan pangan, 

jagung juga ditanam sebagai pakan temak (hijauan maupun tongkolnya), diambil 

minyaknya (dari biji), dibuat tepung (maizena) dan bahan baku industri lainnya 

(Siswono, 2007).

Produksi jagung di Indonesia dibandingkan dengan negara lain masih 

tergolong rendah. Hasil produksi yang rendah ini disebabkan karena belum 

menyebarnya pemakaian varietas unggul, minimnya permodalan petani serta 

pemakaian pupuk dan cara bercocok tanam yang belum sesuai anjuran. Upaya 

peningkatan produksi jagung perlu mendapat perhatian besar sehingga swasembada 

jagung bisa terwujud (Suprapto dan Marzuki, 2002).

Impor jagung dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Impor jagung 

pada tahun 1998 hanya sebesar 292.234 ton, tetapi pada tahun 2001 meningkat 

menjadi 1.072.538 ton. Indonesia masih mengimpor sekitar 2 juta ton jagung pipilan 

kering untuk memenuhi kebutuhan pangan maupun pakan pada tahun 2002. Tahun 

2020 kebutuhan jagung diperkirakan naik sekitar 1,8 kg per kapita, sehingga pada 

tahun tersebut diproyeksikan dibutuhkan impor jagung sekitar 7,5 juta ton (Badan 

Pusat Statistik, 2001).

1
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Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung sehingga 

bisa mengurangi impor diantaranya yaitu melalui perluasan areal tanam dengan 

memanfaatkan lahan kering yang tersedia cukup luas di luar pulau Jawa. Sekitar 

47,6 juta ha (32,4%) dari total luas daratan Indonesia merupakan lahan kering yang 

didominasi oleh lahan marginal (Karama dan Abdulrachman, 1993).

Menurut Sutanto (2005), lahan marginal merupakan lahan yang mempunyai 

tingkat kesuburan tanah yang rendah, bereaksi masam dengan pH di bawah 5,5 serta 

kandungan hara makro yang rendah seperti unsur N, P, K, dan Mg serta tingginya 

ketersediaan unsur Al dan Fe yang dapat meracuni tanaman. Masalah kemasaman 

dan kesuburan tanah ini dapat diatasi dengan pemberian kapur dan pupuk kimia dosis 

tinggi, tetapi hal ini juga memiliki kendala, terutama jika diterapkan pada lahan yang 

terlalu luas karena memerlukan biaya yang sangat mahal.

Menyadari berbagai macam kendala tersebut, maka perlu dicari solusi yang 

lain yaitu dengan menggunakan varietas jagung yang dapat beradaptasi dengan baik 

pada kondisi lahan marginal, sehingga diperlukan suatu kegiatan seleksi dan evaluasi 

tanaman jagung yang mempunyai sifat toleran terhadap kondisi lahan marginal dan 

efisien dalam pemanfaatan hara. Program pemuliaan dalam rangka pengembangan 

varietas yang efisien hara di lahan marginal dilakukan melalui metode seleksi 

berulang (recurrent selection). “Recurrent selection“ merupakan usaha sistematis 

seleksi yang membentuk suatu siklus, terdiri dari pembentukan populasi, evaluasi 

individu-individu dalam populasi, seleksi, diikuti dengan persilangan untuk 

membentuk populasi baru yang memiliki “performance” lebih baik untuk sifat yang

Macam seleksi berulang yang digunakan yaitu seleksidiseleksi (Fehr, 1987).
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berulang famili Si; seleksi berdasarkan evaluasi keturunan yang diperoleh dari satu

kali persilangan dalam atau selfing (Si).

Tahap pertama yang telah dilakukan pada program pemuliaan untuk 

pengembangan genotipe jagung efisien hara di lahan marginal 

berdasarkan morfologi perakaran (Hayati et al.t 2006) maupun hasil di lahan 

marginal dan telah terpilih enam varietas / galur sebagai tetua yaitu varietas Bisma, 

Bayu, Srikandi Kuning, Lamuru, Sukmaraga dan Toray. Tahap kedua dilakukan 

persilangan antar tetua terpilih secara acak (polycros) sehingga didapatkan populasi 

dasar komplek yang dikelompokkan menjadi enam populasi berdasarkan tetua 

betinanya. Tahap ketiga dilakukan “selfing“ pada tanaman jagung populasi dasar 

komplek sehingga diperoleh tanaman S|. Tahap selanjutnya yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah mengevaluasi tanaman hasil selfing (entri) tersebut guna 

memperoleh tanaman jagung (entri) yang efisien hara dan tahan terhadap kondisi 

lahan marginal.

Penyerbukan sendiri (selfing) adalah peristiwa jatuhnya serbuk sari (alat 

kelamin bunga jantan) di atas kepala putik (alat kelamin bunga betina) yang terjadi 

dalam satu tanaman. Pada dasarnya selfing merupakan salah satu upaya dalam 

memanipulasi suatu tanaman agar mendapatkan sifat homozigot. Pada evaluasi atau 

seleksi sifat homozigot resesif disingkirkan. Selfing pada tanaman jagung dilakukan 

dengan cara mengisolasi bunga jantan terlebih dahulu sehingga serbuk sari dari 

tanaman luar tidak bisa masuk (Mangoendidjojo, 2007).

Menurut Marchsner (1986), genotipe yang efisien hara yaitu genotipe yang 

mempunyai kemampuan untuk memproduksi hasil yang tinggi dibandingkan 

genotipe lainnya pada kondisi tanah yang kandungan satu atau lebih haranya

adalah memilih tetua
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terbatas. Seleksi dilakukan langsung di lahan marginal dengan kondisi pemupukan 

sub optimum bertujuan untuk melihat pengaruh langsung dari lingkungan yang 

menjadi target pengembangan genotipe yang akan digunakan sehingga seleksi dapat 

dilakukan lebih efektif dan efisien dibandingkan seleksi pada kondisi hara optimum. 

Seleksi untuk karakter efisien hara dilakukan berdasarkan hasil (berat tongkol).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengevaluasi pertumbuhan, hasil dan komponen hasil tanaman jagung hasil 

selfing populasi dasar komplek.

2. Menseleksi entri jagung pada setiap populasi yang paling efisien pemanfaatan

haranya berdasarkan berat tongkol

3. Mengidentifikasi karakter yang berhubungan dengan hasil (efisiensi hara)

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah diduga :

1. Terdapat perbedaan pertumbuhan, hasil dan komponen hasil tanaman jagung

hasil selfing antar populasi.

2. Diperoleh beberapa entri jagung pada setiap populasi yang efisien dalam 

pemanfaatan hara di lahan marginal.

3. Terdapat karakter yang berhubungan dengan hasil (efisiensi hara).
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